BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

Iv.I Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian pada ruas Jalan Tol Surabaya — Mojokerto antara

lain sebagai berikut:

1.

4.

Berdasarkan hasil analisis data kecelakaan lalu lintas 3 tahun terakhir pada
tahun 2022 - 2024 pada ruas Jalan Tol Surabaya - Mojokerto
menggunakan metode perhitungan EAN (Equivalent Accident Number)
didapatkan 6 titik blackspot yang terdiri dari KM 712, KM 713 dan KM 719
pada Jalur A, serta KM 723, KM 726, dan KM 735 pada Jalur B.
Berdasarkan hasil analisis data kecepatan kendaraan yang pada ruas Jalan
Tol Surabaya — Mojokerto jalur A diketahui bahwa kendaraan mobil
penumpang memiliki nilai kecepatan P85 tertinggi dibandingkan kategori
kendaraan lain yaitu sebesar 143 km/jam, sedangkan nilai P85 pada
kendaraan sedang 87,5 km/jam, truk besar 88,5 km/jam, serta bus besar
115,5 km/jam. Nilai kecepatan P85 pada jalur B juga menunjukan hasil
serupa dengan nilai mobil penumpang sebesar 125 km/jam, kendaraan
sedang 81 km/jam, truk besar 61 km/jam, serta bus besar 99 km/jam. Jika
dibandingkan dengan ketentuan Peraturan Menteri Perhubungan No. 111
Tahun 2015 tentang tata cara penetapan batas kecepatan, batas kecepatan
maksimum di jalan tol adalah 100 km/jam. Dengan demikian nilai
kecepatan P85 mobil penumpang pada kedua jalur telah menunjukan
adanya pelanggaran batas kecepatan yang sudah ditetapkan.

Faktor penyebab kecelakaan pada ruas Jalan Tol Surabaya — Mojokerto
terjadi oleh beberapa faktor yaitu, faktor manusia 72%, faktor kendaraan
24%, serta faktor lingkungan 3%. Faktor manusia merupakan penyebab
dominan dalam kejadian kecelakaan, yang umumnya disebabkan oleh
kurangnya antisipasi pengemudi terhadap kondisi lalu lintas serta keadaan
pengemudi yang mengantuk saat berkendara. Sementara itu, faktor
kendaraan paling banyak disebabkan oleh ban pecah.

Secara keseluruhan, kondisi jalan dan perlengkapan jalan pada ruas Jalan
Tol Surabaya-Mojokerto tergolong baik dan terawat, hal ini dikarenakan
adanya pemeliharaan rutin yang dilakukan oleh pihak maintenance. Namun

134



demikian, masih ditemukan beberapa permasalahan pada rambu lalu lintas,
di mana sebagian rambu tertutup oleh vegetasi di sekitar jalan sehingga
mengurangi visibilitas dan menutupi informasi penting bagi pengguna
jalan. Kondisi tersebut berpotensi menurunkan efektivitas rambu sebagai

sarana penyampaian informasi dan peringatan keselamatan di jalur tol.

IV.II Saran
Dari pembahasan penelitian dapat ditarik saran sebagai Berikut:

1. Pemasangan Variable Message Sign (VMS) di beberapa titik strategis
sebelum blackspot guna memberikan imbauan keselamatan serta
peringatan kecepatan.

2. Pemasangan lampu strobe sebelum titik rawan kecelakaan guna
meningkatkan visibilitas dan perhatian pengemudi.

3. Penyediaan fasilitaspemeriksaan tekanan angin ban secara gratis di rest
area guna membantu pengemudi dalam pemeriksaan kondisi ban
secara rutin.

4. Pemeliharaan dan penataan vegetasi di sekitar rambu lalu lintas guna
mengoptimalkan fungsi rambu.

5. Sosialisasi dan edukasi terkait bahaya kelelahan dan mengantuk saat
berkendara.
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